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ABSTRAK

DINAMIKA TIM PENYULUH KELUARGA BERENCANA DALAM
MENGGERAKAN KESADARAN MASYARAKAT MENCEGAH RESIKO
STUNTING

(STUDI DI KECAMATAN TANJUNG SENANG KOTA BANDAR
LAMPUNG)

Oleh

Muhadzib Alfiandi

Permasalahan stunting yang sedang terjadi di kalangan masyarakat sangat
memperihatinkan, dari data Kementrian Kesehatan stunting menunjukan bahwa
angka stunting nasional berada di angka 21,6% di tahun 2022. Angka tersebut tentu
cukup besar, sehingga membutuhkan keterlibatan seluruh elemen termasuk
Pemerintah melalui Tim Penyuluh KB. Sehingga kajian terkait Tim Penyuluh KB
dalam menurunkan angka stunting perlu dilakukan. Oleh karena nya penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji Dinamika Tim Penyuluh KB Dalam Menggerakan
Kesadaran Masyarakat Mencegah Resiko Stunting. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan datanya
adalah dilakukan dengan cara wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Analisis data metode yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah diharapkan mengetahui
dinamika Tim Penyuluh KB serta masyarakat dalam menggerakan kesadaran

masyarakat mencegah resiko stunting.

Kata kunci: Dinamika, Tim penyuluh KB, Stunting



ABSTRAC

DYNAMICS OF THE FAMILY PLANNING TEAM IN MOVING PUBLIC
AWARENESS TO PREVENT THE RISK OF STUNTING

(STUDY IN TANJUNG SENANG DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY)

By

Muhadzib Alfiandi

The problem of stunting that is currently occurring among the community is very
worrying, data from the Ministry of Health shows that the national stunting rate will
be 21.6% in 2022. This figure is certainly quite large, so it requires the involvement
of all elements including the Government through the Family Planning Extension
Team. So studies regarding the Family Planning Extension Team in reducing
stunting rates need to be carried out. Therefore, this research aims to examine the
dynamics of the family planning extension team in raising public awareness to
prevent the risk of stunting. This research uses a qualitative method with a case
study approach. The data collection method is carried out by means of in-depth
interviews, observation and documentation. The data analysis method used is data
reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of this research
are expected to understand the dynamics of the Family Planning Extension Team

and the community in raising public awareness to prevent the risk of stunting.

Keywords: Dynamics, Family Planning Extension Team, Stunting
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Bab 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Nutrisi yang baik bisa mencegah terjadinya stunting, karena stunting adalah kondisi
dimana seorang anak berusia dini atau balita yang mengalami perlambatan dalam
pertumbuhan nya. Hal ini disebabkan karena gangguan pertumbuhan akibat
kekurangan gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan yang berada di bawah
standar yang di tetapkan oleh pemerintah, umumnya tinggi anak laki-laki-laki usia
2 tahun di rentang 81,7 - 96.3 cm dan tinggi anak perempuan sekitar 80 - 96,1 cm
(Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI, 2018; Perpes 2020). Kondisi ini dialami
oleh anak yang baru menginjak usia sejak kelahiran sampai usia dua sampai lima

tahun.

Melalui Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan (BKPK) melakukan Survei
Status Gizi Indonesia atau (SSGI). SSGI adalah survei yang dilakukan di seluruh
wilayah Indonesia di Provinsi, kabupaten/Kota. SSGI dilakukan dengan metode
survei agar bisa menunjukkan hasil yang representatif serta untuk mengukur angka
prevelensi stunting supaya dapat mempercepat penurunan stunting. Dalam
pengukuran nya SSGI menggunakan 4 indikator utama yaitu stunting, wasting,
underweight dan overweight (BKPK, 2023).

Saat ini permasalahan stunting menjadi isu nasional. Kondisi tersebut di karenakan
banyaknya kasus stunting yang terjadi. Dari data Kementrian Kesehatan stunting
menunjukan bahwa angka stunting nasional berada di angka 21,6% di tahun 2022,
sehingga melihat angka tersebut tentu menunjukan keprihatinan bersama (Rokom,
2023). Angka tersebut tentu tidak berdiri sendiri, angka ini disumbangkan oleh
angka stunting yang berasal dari daerah yang ada di Indoensia, salah satu nya
termasuk daerah provinsi Lampung. Di wilayah Provinsi Lampung sendiri angka
stunting menunjukan angka 15,2% dari jumlah stunting Nasional (D. Lampung,

2023). Angka tersebut menunjukan angka yang cukup rendah jika mengacu pada



standar WHO terkait prevelensi stunting yang harus berada kurang dari 20%.

Namun tentu hal ini tentu menunjukan keprihatinan bersama.

Stunting biasanya dikarenakan beberapa penyebab yang umum terjadi di kalangan
masyarakat. Stunting tidak hanya menyerang pada keluarga yang rendah tingkat
ekonomi nya, tetapi dapat juga dialami oleh anak pada keluarga yang ekonomi nya
cukup dan mampu. Namun secara umum, stunting terjadi di masyarakat dengan
ekonomi lemah (Beal et al.,2018). Selain itu stunting tidak hanya disebabkan oleh
faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita, tetapi juga dari
sisi kesehatan seperti sanitasi di lingkungan keluarga yang kurang baik, asupan
nutrisi yang kurang tepat, layanan kesehatan yang sulit di jangkau, serta kurangnya
inisiasi menyusui dini yang diperlukan oleh bayi yang baru lahir (Sutarto et al,
2018) ; (Bertalina & Wahyuni, 2023).

Dalam tataran konseptual, stunting dapat dicegah di 1000 hari pertama setelah masa
kelahiran. Di masa tersebut intervensi dalam mencegah kekurangan gizi dilakukan,
dalam periode pertama yaitu antara 6 sampai 24 bulan gizi harus terpenuhi seluruh
nya, karena anak-anak menjalani transisi dari ASI ke makanan pendamping ASI
(Puspita et al., 2021). Selain itu kondisi pengetahuan di masyarakat juga bisa
memberikan pengaruh terhadap terjadi nya stunting seperti praktek pengasuhan
yang kurang baik, kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi,
sebelum memasuki masa kehamilan serta setelah ibu melahirkan. Sehingga
pengetahuan yang minim dan juga stigma yang salah masih terus terjadi sampai
saat ini di kalangan masayarakat. Tentu hal tersebut disebabkan karena minim nya
edukasi yang diberikan kepada masyarakat sehingga pengetahuan mereka masih

kurang terhadap resiko stunting (Fitriani et al., 2022).

Aspek pengetahuan stunting di masyarakat berkaitan erat dengan stigma yang
berkembang di masyarakat yang kadang kala menyebabkan terjadinya stunting.
Misalnya seseorang yang melarang kerabat nya untuk memberikan makanan
tertentu, seperti telur atau makanan pendukung lain nya kepada anak balita atau
baduta. Padahal makanan itu merupakan makanan yang sehat atau makanan
pendukung dari ASI yang tinggi dalam protein sehingga dapat mencegah terjadinya

stunting. Sehingga pengetahuan di masyarakat perlu di tingkatkan agar resiko



terjadi nya stunting bisa di cegah sebelum menyerang pada anak balita (Studi awal
penelitian, 2024).

Melihat fenomena yang terjadi di masyarakat terhadap stunting, lembaga BKKBN
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional). BKKBN mempunyai
beberapa peran yang penting seperti mempersiapkan dan melakukan koordinasi
terkait program keluarga berencana, serta kependudukan baik di wilayah Provinsi,
Kota atau Kabupaten serta mempunyai peran penting dalam pendamping
Percepatan Penurunan Stunting (PPS). Dalam hal ini perlu berkoordinasi dengan

Tim Penyuluhan KB untuk memberikan edukasi dan pendampingan ke masyarakat.

Selanjutnya secara konseptual Tim Penyuluh KB adalah badan yang bertugas di
lapangan yang berkaitan dengan program keluarga berencana serta mempunyai
tujuan yaitu memberikan edukasi, motivasi, serta sosialisasi kepada masyarakat
khususnya ibu yang mempunyai anak balita. Memberikan Pendampingan pada ibu
pasca persalinan perlu mendapatkan pemahaman tentang pentingnya pemberian Air
Susu Ibu (ASI) eksklusif pada bayi. Serta melakukan survei stunting, audit kasus
stunting, cetak data keluarga beresiko stunting, dan yang terakhir pembinaan
kelompok kegiatan BKB, BKR, BKL untuk penurunan stunting (Hal et al., 2022).
Selanjtunya faktor yang mempengaruhi dalam keberhasilan tim penyuluh yaitu
adanya kerjasama dari berbagai pihak dari berbagai Sumber Daya Manusia (SDM)
yang memberikan kontribusinya dengan baik. (Hal et al., 2022).

Selain itu peran penyuluh KB dalam pendampingan keluarga berisiko stunting, yaitu
Tim melakukan tugas koordinasi, updating data dan memastikan implementasi
kegiatan percepatan penurunan stunting di tingkat desa/kelurahan. Selanjutnya juga
sebagai fasilitator dalam pendampingan keluarga berencana bersama tim nya (BKKBN,
2020). Tim penyuluhan KB selama menjalankan tugas pasti akan ada menemukan
sebuah kendala selama di lapangan. Penelitian Banuwa & Susanti (2021)
mengidentifikasi sebagian besar hambatan yang dialami penyuluh KB berasal dari
faktor internal penyulun KB itu sendiri. Seperti kendala dalam pengelolaan
penginputan data yang sering terkendala, untuk meningkatkan kemampuan personal
penyuluh perlu adanya sebuah pelatihan untuk meningkatkan kompotesinya. Suatu
peran atau perilaku menurut Notoatmodjo (2014) merupakan reaksi seorang individu

terhadap stimulus/rangsangan dari luar maupun dari dalam dirinya, reaksi yang aktif



artinya mampu bekerja dan berusaha dengan baik. Aktif atau tidaknya peran penyuluh
keluarga berencana merupakan suatu perilaku yang bisa dilihat dari keterlibatan
penyuluh keluarga berencana untuk menjalankan perannya dalam hal ini, yaitu
pendampingan keluarga berisiko stunting.

Selama ini penelitian mengenai stunting sudah banyak dilakukan. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Hal et al., 2022) yang membahas mengenai pendampingan
ibu pasca persalinan untuk mencegah resiko stunting. Penelitian yang dilakukan
oleh Sumartini (2020) yaitu, membahas tentang kemampuan motoric anak yang
cenderung rendah disebabkan stunting. Penelitian yang selanjutnya dari Widanti
(2017) membahas mengenai stunting mengakibatkan potensi tumbuh kembang
yang tidak sempurna. Selanjutnya sumber yang dikemukakan mengenai stunting
pada anak memberikan pengaruh pada psikologis menjelang usia remaja (Rafika,
2019). Dari pemaparan penelitian di atas hampir mempunyai kesamaan yaitu
stunting pada anak memberikan sebuah dampak yang tidak baik bagi kondisi
pertumbuhan anak (Haskas, 2020).

Dengan melihat permasalahan kontekstual serta penelitian terdahulu di atas, maka
penelitian ini mengkaji dinamika Tim Penyuluh KB di Kecamatan Tanjung Senang
Kota Bandar Lampung. Tujuan nya, untuk mengetahui dinamika Tim Penyuluh KB
baik secara kontekstual maupun konseptual terkait gerakan mereka di lapangan.
selain itu peneliti ingin mengetahui hal yang menarik dari Tim tersebut selama
menjalankan tugas di lapangan sehingga peneliti ingin mengetahui nya lebih dalam.
Penelitian ini menempatkan dirinya sebagai suatu hal yang baru terutama dalam
mencegah dan mengurangi angka stunting. Maka penelitian mengenai stunting
perlu dilakukan terutama dalam melihat dinamika keberhasilan, serta hambatan
Tim Penyuluhan KB sehingga dapat menjadi pengetahuan dan sumbangsi keilmuan
dalam jurusan Sosiologi. Melihat penjelasan di atas, yang diperkuat dengan kajian
terdahulu maka penelitian mengenai stunting sangat perlu dilakukan untuk
memberikan sumbangsi pengetahuan dalam mencegah terjadinya stunting. Sehingga
penelitian ini akan mengkaji dinamika tim penyuluhan keluarga berencana dalam

menggerakan kesadaran masyarakat mengatasi resiko stunting.



1.2 Rumusan Masalah

Dengan melihat kondisi yang telah di jabarkan dilatar belakang, maka rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana Dinamika Tim Penyuluh
Keluarga Berencana Dalam Menggerakan Kesadaran Masyarakat Mencegah
Resiko Stunting (Studi di Kecamatan Tanjung Senang Kota Bandar Lampung).

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui dinamika apa saja yang dialami oleh Tim Penyuluh KB
selama mereka bertugas. Hal tersebut penting untuk dikaji dalam penelitian agar
informasi dari penelitian ini mampu memberikan informasi terkait Tim

Penyuluh KB dalam upaya mencegah resiko stunting.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan apa saja yang dapat

diperoleh dari penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai refrensi penelitian yang
akan datang dalam konteks permasalahan yang berkaitan dengan lingkup

Sosiologi kesehatan.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi-informasi yang
berguna bagi pembaca, peneliti, maupun seluruh elemen masyarakat baik
para anggota keluarga serta lembaga intansi pemerintahan BKKBN dalam
mengetahui dinamika Tim Penyuluh KB dalam menggerakan kesadaran

masyarakat mencegah resiko stunting pada anak.



Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Stunting

2.1.1 Pengertian Stunting

Perpres nomor 27 tahun 2021 mengenai penurunan stunting menjelaskan,
Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang
atau tinggi badannya berada di bawah standar. Selanjutnya menurut WHO
(2020) stunting adalah pendek atau sangat pendek berdasarkan panjang /
tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada
kurva pertumbuhan WHO. Hal tersebut terjadi dikarenakan kondisi akibat
asupan nutrisi yang tidak kuat yang terjadi dalam 1000 hari pertama
kelahiran (dr. Desi Fajar Susanti, M.Sc, 2022).

Stunting pada anak-anak merupakan salah satu masalah kesehatan yang
menjadi perhatian utama di Indonesia. Stunting menjadi masalah yang
sangat serius karena dikaitkan dengan pertumbuhan, dan penyakit tidak
menular di masa depan, orang dewasa yang pendek, buruknya
perkembangan kognitif dan rendahnya produktivitas dan pendapatan.
Dengan kata lain, stunting akan mempengaruhi kualitas sumber daya

manusia (Paramashanti eat al, 2016).

2.1.2 Faktor Terjadinya Stunting

Beberapa penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa stunting tidak hanya
disebabkan oleh satu faktor, melainkan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut

Diantara nya adalah sebagai berikut.



Pertama adalah kurangnya berat badan karena kurangnya asupan nutrisi. Asupan
nutrisi yang diperlukan oleh bayi yang baru lahir sangat diperlukan, khusus nya
nutrisi dari ASI ekslusif. Bayi yang mendapatkan cukup asupan nutrisi akan
bertumbuh kembang dengan baik dan sehat, namun sebaliknya jika bayi
kekurangan asupan nutrisi yang dibutuhkan maka mempengaruhi pertumbuhan nya.
Seorang ibu harus melakukan pemberian ASI dari awal kelahiran dan dilakukan

paling tidak 6-12 bulan, agar dapat memenuhi asupan nutrisi anak dengan maksimal.

Kedua adalah praktik pengasuhan seorang ibu. Pola asuh didefinisikan sebagai
sebuah praktik pengasuhan dengan ketersediaan pangan, perawatan kesehatan, dan
sumber lain di dalam rumah tangga yang bertujuan untuk kelangsungan hidup,
pertumbuhan, dan perkembangan anak (Kullu, Yasnani, & Lestari,2018). Artinya
pengasuhan yang baik dari orang tua seperti merawat dan memberi makanan yang
baik untuk keluarganya dapat memberikan kontribusi dalam mencegah resiko

terjadinya stunting.

Ketiga adalah kurangnya pengetahuan orang tua. Pengetahuan orang tua akan
kondisi stunting akan memberikan pengaruh terhadap anaknya. Orang tua yang
rendah pengetahuan dan pendidikan nya memiliki resiko lebih besar untuk
mengalami stunting. Hal ini dikarenakan orang tua yang minim pengetahuan
cenderung lebih sedikit pengetahuan nya dalam melihat gejala, faktor dan
pencegahan yang bisa di upayakan dalam meminimalisir terkena resiko stunting.
Pendidikan ibu secara tidak langsung berhubungan dengan stunting terkait dengan
pengambilan keputusan terhadap gizi dan perawatan kesehatan. lbu dengan
pendidikan lebih baik akan lebih mempertimbangkan gizi yang baik untuk anak
(anti et al., 2020).

Keempat adalah pengaruh hubungan status ekonomi keluarga. Tingkat sosial
ekonomi keluarga memiliki dampak yang cukup besar khususnya pertumbuhan dan

perkembangan anak. Pasalnya ekonomi keluarga yang cukup mampu akan



memberikan kebutuhan pangan serta nutrisi yang dibutuhkan oleh keluarga tersebut.
Sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya stunting yang disebabkan oleh
kurangnya nutrisi. Namun kondisi sosial ekonomi yang kurang akan menyebabkan
resiko stunting, hal tersebut disebabkan karena ketidakmampuan keluarga dalam
memenuhi nutrisi yang di butuhkan oleh anak nya. Sehingga perlu adanya

perbaikan dan peningkatan ekonomi keluarga. (Rahayu ea al., 2018).

Kelima adalah faktor lingkungan dan rendahnya layanan kesehatan. Lingkungan
yang bersih dan sehat memberikan rasa nyaman pada setiap anggota keluarga yan
tinggal di wilayah tersebut. Diantara nya sarana air bersih yang bagus serta layak
untuk di konsumsi dan dipakai sehari-hari mencakup akses sanitasi yang bersih dan
layak. Namun jika di wilayah masyarakat yang pemukiman nya kumuh, padat, dan
kotor tidak terjaga kebersihan serta kurangnya akses sarana sanitasi maka ini
menjadi salah satu faktor terjadinya resiko stunting. Akses layanan kesehatan yang
sulit dijangkau menjadi salah satu faktor mempengaruhi resiko pertumbuhan anak,
pasalnya orang tua sulit memeriksa kesehatan anaknya karena layanan kesehatan
yang sulit dijangkau baik segi jarak maupun sarana transportasi (Purwanto &
Rahmad, 2020).

2.1.3 Pencegahan Stunting

Saat ini upaya dalam menurunkan angka stunting masih terus dilakukan, bermacam
cara dan metode dilakukan baik dari pihak pemerintah, kesehatan, maupun
masyarakat ikut berkontribusi dalam mencapai misi menurunkan dan mencegah
stunting (Kemenkes, 2019). Langkah pencegahan stunting dapat dilakukan dengan

berbagai cara sebagai berikut:

Pertama adalah memenuhi asupan nutrisi dan gizi sejak masa kehamilan, cara yang
paling dasar dan pertama dalam melakukan upaya pencegahan stunting adalah
dengan memenuhi gizi saat masa kehamilan. Lembaga kesehatan Millenium

Challenge Account Indonesia menyarankan agar ibu yang sedang mengandung



selalu mengonsumsi makanan sehat dan bergizi maupun suplemen atas anjuran
dokter. Makanan sehat seperti buah, sayur sebagai sumber serat dan vitamin. Lalu
daging dari ikan, ayam atau pun daging sebagai sumber protein, dan sumber
karbohidrat bisa di dapat dari nasi putih, nasi merah, ubi dan lain-lain. Serta nutrisi
tambahan seperti susu, multivitamin dan suplemen kehamilan khusus selama masa

mengandung menjadi pendukung nutrisi tambahan yang baik untuk ibu.

Kedua dengan rutin memeriksa kesehatan selama kehamilan. Pada fase kehamilan
seorang ibu baiknya harus memeriksa kesehatan nya di puskesmas atau rumah sakit,
guna memeriksa kesehatan ibu maupun anak yang sedang dalam kandungan.
Bertujuan untuk mengecek kesehatan selama fase tersebut. Serta mengetahui
kendala dan gejala yang menganggu kesehatan jika terjadi selama masa kehamilan.
Dengan demikian, memeriksa kesehatan fase kehamilan dapat mencegah resiko

stunting terjadi sejak dini.

Ketiga yaitu memberi ASI Ekslusif sampai bayi berusia 6 bulan. Menurut pendapat
Veronika Scherbaum, ahli nutrisi dari Universitas Hohenheim, Jerman.
Menyatakan ASI ternyata berpotensi mengurangi peluang stunting pada anak
karena kandungan gizi mikro dan makro. Oleh karena itu, ibu disarankan untuk
tetap memberikan ASI Eksklusif selama enam bulan. Kandungan yang ada dalam

susu ibu mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh pada bayi yang baru lahir.

Keempat damping ASI Ekslusif dengan MPASI. Setelah bayi berusia diatas 6 bulan,
ibu sudah bisa memberikan asupan makanan pendamping atau MPASI. Perlu
diperhatikan makanan pendamping yang ingin diberikan harus memperhatikan dari
segi mikro dan makro nutrisi yang dibutuhkan oleh bayi seperti protein dan lain-
lain. Dan selalu berkonsultasi dengan dokter untuk mendapatkan rekomendasi yang

tepat untuk makanan pendamping.
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Kelima adalah selalu menjaga kebersihan rumah dan lingkungan. Anak-anak atau
orang dewasa bisa terkena sakit kapan saja sewaktu imunitas tubuh sedang menurun,
khususnya anak-anak sangat rentan terkena penyakit. Oleh karenanya penting
menjaga kesehatan dan kebersihan rumah serta lingkungan agar tetap terjaga bersih
dan jauh dari penyebaran penyakit yang dapat menimbulkan permasalahan dan

gangguan kesehatan.

2.2 Tim Penyuluh KB

Tim penyuluh keluarga berencana atau yang biasa disebut PKB adalah pegawai
yang diberikan tugas, wewenang, serta tanggung jawab dalam melaksanakan
penyuluhan di lapangan. Penyuluhan yang dilakukan terkait sosialisasi, evaluasi
serta pengembangan terkait program keluarga berencana. Pada awalnya Tim
Penyuluh KB memiliki peran dalam program khusus keluarga berencana, namun
setelah terbitnya regulasi Perpres nomor 27 tahun 2021. BKKBN diberikan amanah
untuk ikut terlibat dalam program percepatan penurunan stunting di Indonesia. Pada
akhirnya program percepatan dan pencegahan stunting dilakukan oleh Tim
Penyuluh yang terjun ke masyarakat dalam melakukan penyuluhan, kegiatan
biasanya di laksanakan di balai penyuluh KB di tiap-tiap wilayah daerah (Ridgeway,
2001). Adapun peran yang dilakukan tim penyuluh KB adalah sebagai berikut.

Pertama adalah melakukan upaya dalam mengevaluasi terkait program keluarga
berencana. Pengertian upaya menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan
Nasional (2008) bahwa upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu
maksud, mencegah persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. Dalam
pengertian lain upaya adalah bagian dari peran yang dilakukan seseorang (Haryanto,
2013). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, upaya yang dilakukan
tim penyuluh KB melakukan sebuah upaya dalam melaksanakan tugas evaluasi
serta monitoring terkait program penyuluhan khususnya permasalahan stunting
yang terjadi saat ini. Pengevaluasian dilakukan dengan mendata siapa saja keluarga
yang mempunyai bayi, ibu menyusui, atau melakukan pembinaan dari pihak

penyuluh kepada catin (calon pengantin) terkait program keluarga berencana.
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Kedua adalah penyuluhan pembentukan kampung KB. Salah satu bentuk kegiatan
yang mendukung program penurunan angka stunting salah satunya adalah
membentuk kampung KB yang tujuan nya meningkatkan kualitas hidup di
masyarakat tersebut melalui program kependudukan keluarga berencana dan
pembangunan keluarga. Kampung KB dilihat sangat membantu sebagai rumah data

kependudukan.

Ketiga adalah membantu melakukan sosialisasi terkait stunting. Tim penyuluh KB
mempunyai peran untuk terjun langsung ke lapangan untuk bertemu dengan
masyarakat, dalam melakukan penyuluhan dan pembinaan. Tim penyuluh biasanya
melakukan sosialisasi mengenai isu permasalahan yang berkaitan dengan keluarga
berencana. Salah satunya yaitu terkait stunting, banyak masyarakat yang belum
sepenuhnya memahami terkait kasus stunting. Kasus stunting sangat beresiko
menyerang pada anak yang keluarga nya kurang akan pengetahuan mengenai hal
tersebut, sehingga perlu dilakukan nya sosialisasi agar masyarakat paham dan sadar

bahwa stunting adalah hal yang sangat penting untuk dicegah dan diatasi.

Keempat adalah melakukan penginputan data-data keluarga. Hal yang dilakukan
tim penyuluh KB di lapangan salah satunya adalah melakukan penginputan data,
setelah melakukan evaluasi serta pendataan masyarakat yang ikut dalam program
keluarga berencan. Tim melakukan pendataan yang di dalam penginputan terdapat
data keluarga seperti BKB, BKR, BKL. Tujuan dilakukan hal tersebut agar tim

memudahkan kinerja tim penyuluh selama di lapangan.

Kelima adalah membentuk tim kader. Dalam menjalankan tugas tim penyuluh
melakukan kerjasama bersama ibu-ibu kader untuk menjalankan tugas nya dengan
optimal, tim kader bertugas untuk membantu tim penyuluh melakukan
pengkoordinasian ke warga sekitar agar lebih mudah jika sewaktu waktu ada
penyuluhan yang akan dilakukan oleh penyuluh, biasanya kader kader di wilayah

tersebut akan dihubungi untuk mengumpulkan warga nya.
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2.2.1 Dinamika Tim Penyuluh KB

Dinamika merupakan suatu proses atau pergerakan yang terjadi seiring pada waktu
serta keadaan tertentu yang bisa berubah-ubah. Artinya dinamika dalam lingkup
sosial bisa terjadi, jika dalam situasi tertentu muncul suatu permasalahan atau
perubahan yang terjadi di masyarakat. Selanjutnya terkait dinamika yang dialami
tim penyuluh selama di lapangan, merupakan sebuah pergerakan yang dilakukan
Tim Penyuluh dalam aktivitas interaksi sosial secara langsung antar individu
dengan kelompok yang di dalam nya. Terdapat tantangan serta proses yang dialami,
Salah satu tantangan Tim Penyuluh dalam penelitian Banuwa & Susanti (2021)
mengidentifikasi sebagian besar hambatan yang dialami penyuluh KB berasal dari
faktor internal penyuluh KB. Seperti kurangnya kemampuan secara personal dan
jabatan menyebabkan penyuluh KB membutuhkan pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan kompetensinya. Serta yang terkait dengan konteks program,

peningkatan keterampilan dan pemanfaatan teknologi untuk pengelolaan data.

Adapun dari faktor eksternal yaitu masih kurangnya dukungan operasional dari
pejabat yang terkait hingga kader KB, dan masih sedikit nya jumlah tenaga
penyuluh dan tidak merata. Di beberapa wilayah yang cukup luas biasanya Tim
memegang satu sampai dua wilayah per kelurahan, hal ini menyebabkan sedikit
sulit nya anggota Tim Penyuluh dalam mengkoordinasikan tugas nya sehingga Tim
dibantu oleh kader KB agar lebih memudahkan koordinasi saat di lapangan. Oleh
sebab itu melihat beberapa kondisi yang terjadi di lapangan, tim penyuluh KB perlu
dukungan bukan hanya dari pejabat atau pemerintah. Melainkan tim perlu adanya
kerjasama yang baik dari masyarakat dan bahu membahu dalam melaksanakan

program secara bersama-sama (Lisatriana et al., 2022).
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2.3 Gerakan Sosial Sebagai Awal Perubahan dalam gerakan pencegahan
stunting

Sebuah gerakan sosial tercipta dengan tujuan adanya sebuah perubahan. Gerakan
sosial memunculkan peran kelompok di komunitas lingkungan sosial yang mampu
merubah tatanan di dalamnya. Dalam Sosiologi gerakan sosial diklasifikasikan
sebagai suatu bentuk perilaku kolektif tertentu, gerakan sosial ditandai oleh adanya
tujuan dan kepentingan bersama. Beberapa ahli menekankan pada segi kolektif
namun diantara mereka ada juga yang menambahkan pada segi kesengajaan,
organisasi dan kesinambungan. Selain itu gerakan sosial diartikan sebagai aliansi
sejumlah besar orang yang berkumpul dan Bersatu, untuk mendorong atau pun bisa
menghambat suatu segi perubahan sosial di dalam suatu masyarakat. Gerakan ini
juga merujuk pada aspek kehidupan sosial yang mengusulkan perubahan pada nilai,
norma maupun prilaku (Hidayat, 2007).

Gerakan sosial bergantung pada sumber daya, yang terdiri dari beberapa jenis

sumber daya yaitu:

1. Sumber Daya Manusia, yaitu kapasitas manusia yang memberikan waktu
dan usaha bahkan sumber daya nya terkait tenaga kerja, kepemimpinan dan
keahlian yang yang dibutuhkan dalam gerakan sosial.

2. Sosial dan Organisasi, yaitu sumber daya yang digunakan untuk
membangun jaringan sosial yang diperuntukan untuk tujuan bersama.

3. Material, yaitu sumber daya yang berwujud perlengkapan, tempat
pertemuan atau pun kebutuhan yang digunakan agar dapat berjalan.

4. Budaya, yaitu sumber daya yang meliputi pengetahuan yang dibutuhkan
untuk menjalankan aktivitas di organisasi tersebut

5. Moral, yang membantu agar organisasi sosial dianggap ada dan sah.

Lima aspek diatas yang dibutuhkan oleh gerakan sosial untuk mempelajari Teori
Mobilisasi Sumber Daya. Yang digunakan dalam studi gerakan sosial, sumber daya
memiliki peran yang sangat penting untuk menciptakan suatu perubahan. Baik
perubahan aspek perilaku, sikap, moral serta kondisi yang ada dalam ruang lingkup

tertentu. Dengan memanfaatkan sumber daya berarti memiliki suatu tujuan dan arah
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yang jelas sehingga gerakan sosial dan Mobilisasi Sumber Daya memiliki

keterkaitan yang saling terhubung (Crossman, 2020).

Gerakan ini dapat dikaitkan dengan konteks pencegahan stunting, karena gerakan
ini muncul dan berproses di lingkup sosial atau masyarakat yang bertujuan dengan
adanya nilai perubahan di masyarakat. Perubahan yang di maksud adalah
pencegahan dan upaya penurunan stunting sehingga mencapai tujuan dari gerakan
itu sendiri. Dalam hal ini sumber daya mencakup aparatur setempat, petugas yang
terkait seperti Tim Penyuluh KB, tenaga kesehatan, serta masyarakat sebagai objek
yang bergerak atas kesadaran dan tanggung jawab nya. Tentu nya dalam
mengusung aspek perubahan sangat mengandalkan sumber daya yang mendukung,
agar mencapai keberhasilan dalam konteks pencegahan stunting baik pada

perubahan nilai, norma dan prilaku (Hidayat, 2007).

2.3.1 Resource Mobilization Theory Sebagai Bentuk Gerakan

Teori mobilisasi sumber daya (Resource Mobilization Theory) merupakan teori
yang diperkenalkan oleh Anthony Oberschall yang meneliti bagaimana gerakan
sosial dapat muncul dan berhasil dengan proses serta pendekatan sosial yang
dilakukannya (Putri et al., 2022). Pendekatan ini menempatkan sumber daya di
pusat analisis gerakan sosial dan menekankan kemampuan anggota gerakan untuk
memperoleh sumber daya dan memobilisasi orang untuk mencapai tujuan gerakan
(Spier, 2017).

Dalam teori ini mobilization mengerucut pada sebuah proses yang terdiri dari
proses pembentukan massa, yang bertujuan untuk mencapai sebuah pencapaian
tertentu. Sehingga dalam teori ini ada sebuah proses kontekstual yang dianalisis
untuk mencapai misi yaitu adanya gerakan sosial (Fatimatuzzahro, 2021). Dalam
teori ini kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya secara efektif merupakan
penentu dari keberhasilan gerakan sosial sehingga, sebagai teori yang tujuan nya
untuk proses membentuk massa maka terdapat beberapa faktor pendukung yang

menentukan sebuah keberhasilan dalam teori ini diantara nya adalah:

1. Sebuah organisasi sosial, yaitu Tim Penyuluh KB yang memiliki
struktur kenaggotaan secara resmi. Hal yang sudah dilakukan adalah

terjun ke masyarakat untuk edukasi, sosialisasi serta pendampingan
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terkait stunting. Serta menghadapi segala tantangan baik dari internal
tim maupun eksternal.

2. Adanya pemimpin yang menjadi kepala organisasi dan sebuah struktur
yaitu Koordinator Penyuluh (Korluh). Bertugas sebagai penanggung
jawab serta mengarahkan setiap anggota nya untuk bertugas sesuai
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan.

3. Partisipasi dan jaringan keterlibatan yang melibatkan pemerintah dan
masyarakat, terdiri dari Aparatur Kecamatan Tanjung Senang, tokoh
agama, nakes serta warga setempat. Meliputi kegiatan sosial seperti

4. Sumberdaya yaitu anggota Tim Penyuluh serta masyarakat.

Selanjutnya menurut Giddens, gerakan sosial merupakan upaya kolektif untuk
mengejar suatu kepetingan bersama, atau mencapai tujuan bersama melalui
tindakan kolektif (collective action) di luar lingkup lembaga-lembaga yang mapan.
Gerakan sosial dalam kacamata teori Mobilisasi Sumber Daya justru melihat
bahwa perilaku kolektif dilakukan dengan mobilisasi pergerakan yang terorganisir,
dan pembentukan organisasi sebagai wadah gerakan justru diperlukan untuk
memelihara tujuan yang ingin dicapai serta pergerakan berlangsung berkelanjutan
(Suharko, 2014:15).

Teori di atas memberikan suatu gambaran bahwa, untuk mencapai sebuah tujuan
memerlukan peran antar individu satu dengan yang lain nya agar bisa mencapai
tujuan yang di inginkan. Dalam konteks teori mobilisasi sumber daya, ada suatu
gerakan yang dilakukan Tim Penyuluh KB yaitu, tim tersebut merupakan wadah
dalam lingkup organisasi sosial yang melakukan sebuah upaya serta bertujuan
dalam menggerakan kesadaran di masyarakat. Sehingga dapat mencegah resiko
stunting bisa terjadi. Hal ini keterlibatan Tim Penyuluh perlu kerja sama yang baik
dari seluruh masyarakat serta lembaga pemerintahan, ikut berperan dalam aksi
tersebut agar mecapai penurunan angka stunting di wilayah nya. Selain itu, dalam
teori ini juga peneliti ingin melihat bentuk dinamika apa saja yang terjadi oleh Tim
Penyuluh KB baik itu dinamika yang menghambat serta dinamika yang menjadi
suatu perubahan di masyarakat dalam upaya mencegah resiko stunting di Wilayah

Kecamatan Tanjung Senang Kota Bandar Lampung (Haris et al, 2020).
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2.4 Kerangka Berpikir Teoritis

Stunting menjadi masalah yang cukup serius di masyarakat. Kementerian
Kesehatan mengumumkan melalui hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yaitu
angka prevalensi stunting di Indonesia turun dari 24,4% di tahun 2021 menjadi
21,6% di tahun 2022. Sehingga permasalahan stunting menjadi isu permasalahan
kesehatan yang menjadi perhatian pemerintah Indonesia saat ini. Karena stunting
merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang dimana
gangguan tersebut mengakibatkan tinggi badan tidak sesuai dengan usia (Lisatriana
et al., 2022). Berdasarkan data tersebut, Kebijakan yang diambil oleh pemerintah
melalui lembaga BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional) sesuai Peraturan Presiden 72 tahun 2021 tentang percepatan penurunan
stunting, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional di beri amanah
sebagai koordinator pelaksana percepatan penurunan stunting. Oleh karena nya ini

cukup menarik untuk dilihat dalam konteks penelitian.

Selain itu penelitian terdahulu yang membahas terkait isu permasalahan stunting
sudah banyak di lakukan seperti yang sudah di jelaskan di latar belakang penelitian
ini seperti pemahaman ibu tentang penting nya ASI, pencegahan stunting sebelum
masa kelahiran, pendampingan calon pasangan usia muda, Bina Kelompok
Keluarga dan lain-lain. Namun penelitian tersebut belum menunjukan celah untuk
disempurnakan salah satu nya adalah dinamika Tim Penyuluh KB. Tim penyuluh
KB adalah anggota dari lembaga BKKBN yang bertugas di balai wilayah yang ada
di setiap Provinsi dan serta wilayah Kecamatan. Melihat dari lokus wilayah Tim
Penyuluh KB ini menarik untuk diteliti yaitu di wilayah Kecamatan Tanjung

Senang Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung.

Tim yang bertugas di lapangan dan bertemu langsung dengan masyarakat
melakukan upaya pendampingan, sosisalisasi dan edukasi dalam menggerakan
kesadaran masyarakat akan resiko terjadinya stunting. Untuk melihat dinamika
yang di alami Tim Penyuluh KB, maka penelitian ini Dinamika Tim Penyuluh KB

dalam menggerakan kesadaran masyarakat dalam mengatasi resiko stunting akan
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dianalisis dengan menggunakan teori Resource Mobilization Theory (Teori
Sumber Daya). Sehingga dari hasil Analisa tersebut diharapkan mengetahui
bentuk gerakan serta dinamika Tim Penyuluh KB dalam menggerakan kesadaran
masyarakat mencegah resiko stunting. sehingga peneliti bisa mengambil sebuah
kesimpulan nanti nya dalam penelitian ini. Adapun penelitian ini mempunyai
kerangka befikir yaitu:

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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Bab 3 METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data kualitatif yang dikumpulkan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dan hasil nya dipaparkan dalam bentuk deskriptif
atau pemaparan berupa kata-kata lisan atau tulisan tentang tingkah laku manusia
yang dapat diamati (Taylor dan Bogdan, 1984). Ciri utama metode penelitian ini
adalah peneliti langsung terlibat ke lapangan, bertindak sebagai pengamat,
mengamati fenomena, mencatatnya dalam buku, observasi, tidak memanipulasi
variabel, menitik beratkan pada observasi alamiah. Penelitian deskriptif data yang
dikumpulkan lebih banyak berupa kata-kata atau gambar (Mappasere & Suyulti,
2019).

Pada penelitian ini, peneliti ikut untuk terjun langsung ke lapangan dengan
mewawancarai objek yang terlibat untuk memperoleh data-data yang valid serta
bervariasi. Alasan peneliti memilih metode kualitatif karena peneliti ingin tau dan
mendifinisikan kondisi di lapangan dengan jelas, terbuka serta mendalam.
Penelitian ini mengusahakan mendeskripsikan dinamika apa yang terjadi di
lapangan sehingga data yang akan terkumpul berwujud deskriptif untuk
menganalisis dinamika yang dilakukan tim penyuluh KB dalam menggerakan
kesadaran masyarakat akan stunting. Dengan demikian peneliti mampu tahu hal
yang berkenaan dengan kegiatan serta dinamika tim penyuluh KB dalam
menggerakan kesadaran masyarakat dalam mengatasi permasalahan stunting pada

anak.

3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah mengetahui Dinamika Tim penyuluh KB dalam
menggerakan kesadaran masyarakat dalam mengatasi permasalahan stunting. Ingin

mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dialami Tim Penyuluh dalam
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kasus penanganan stunting serta seberapa besar partisipasi masyarakat dengan
pihak Tim Penyuluh serta lembaga pemerintahan dalam mengupayakan penurunan

resiko stunting.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kecamatan Tanjung Senang Kota Bandar
Lampung. Alasan peneliti memilih penelitian di lokasi tersebut karena ingin
mengetahui upaya yang dilakukan oleh Tim Penyuluh KB, serta dinamika yang
dialami Tim Penyuluh dalam mencegah resiko stunting di wilayah Kecamatan
Tanjung Senang Kota Bandar Lampung. Selain itu agar mengetahui kegiatan serta
hal hal yang dilakukan oleh tim penyuluh KB di lapangan dalam menggerakan

kesadaran masyarakat untuk mengatasi resiko stunting di wilayah tersebut.

3.4 Penentuan Infroman

Informan dalam penelitian ini yang pertama adalah Tim Penyuluh KB Wilayah
Kecamatan Tanjung Senang Kota Bandar Lampung. Selanjutnya pada penelitian
ini, peneliti juga akan mengambil informasi dari beberapa petugas atau tokoh yang
ada wilayah tersebut serta masyarakat sekitar sebagai informan yang bertujuan

untuk mendapatkan data informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini penentuan informan harus memiliki beberapa syarat, informan

yang akan dipilih sebagai berikut:

1. Informan merupakan pegawai yang bertugas di balai penyuluhan.

2. Informan yang berada di wilayah Kecamatan Tanjung Senang.

3. Informan adalah orang yang berkenan dan bekerjasama untuk melakukan
wawancara secara mendalam terkait permasalahan yang ingin dijawab

dalam penelitian ini.
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Tim penyuluh KB yang terdiri dari koordinator penyuluh dan anggota nya.

Tokoh Agama di Kecamatan Tanjung Senang.

Kader KB

Pemuda atau pemudi

Pasangan yang mempunyai balita yang tinggal di wilayah Kecamatan

Tanjung Senang.

Dari persyaratan diatas, penentuan informan yang dipilih oleh peneliti merupakan

orang-orang yang memiliki informasi yang paling dibutuhkan dalam penelitian ini,

serta berkenan untuk diwawancari sehingga peneliti mendapatkan informasi yang

valid serta berguna untuk penelitian ini.

3.5 Profil Informan

Informan dipilih berdasarkan kebutuhan yang dilakukan peneliti dan telah

menyanggupi untuk di wawancara.

Tabel 3. 1 Informan

KB

No | Nama Jenis Usia Pendidikan | Pekerjaan | Jabatan
Lengkap Kelamin | (Tahun) | Terakhir
1 | Sri Perempuan | 54 Pasca Petugas Koordinator
Wahyuni Tahun Sarjana Penyuluh | Penyuluh
KB
2 | Sri Perempuan | 60 Pasca Petugas Anggota
Suwartini Tahun Sarjana Penyuluh | PKB
KB
3 | Subandi Laki-Laki | 57 Pasca Petugas Anggota
Tahun Sarjana Penyuluh | PKB
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4 | Muhammad | Laki-Laki |49 Pasca Penghulu | Petugas
Luthfi Tahun Sarjana KUA KUA
5 | Siti Aisyah | Perempuan | 58 Spg Ibu Ibu Rumah
Tahun Rumah Tangga
Tangga
6 | Heti Nurlia | Perempuan | 34 SMA Karyawan | Ibu Rumah
Tahun Swasta Tangga
7 | Jani Perempuan | 50 Diploma Ibu PPKBD
Susilawati Tahun Rumah Kader KB
Tangga
8 | Sri Mulyani | Perempuan | 43 SLTA Ibu Sub
Tahun Rumah PKKBD
Tangga
9 |Rina Perempuan | 39 SLTA Ibu Sub
Tahun Rumah PPKBD
Tangga
10 | Salma Dwi | Perempuan | 22 S1 Konten Pemudi Sub
Taniza Tahun Kreator PPKBD
Informan |

Informan pertama bernama Sri Wahyuni S. Sos, MM, berusia 54 tahun. Kesibukan
sehari-hari menjadi koordinator penyuluh KB yang bertanggung jawab dalam
koordinasi kegiatan yang ada di balai penyuluh Kecamatan tanjung Senang. Beliau
telah bertugas selama 26 tahun sejak tahun 1998. Dan sampai saat ini beliau masih

bertugas sebagai kepala koordinasi balai penyuluh KB.

Tugas pokok yang dijalankan nya bermacam-macam terkait dengan keluarga dan
sosial. Seperti penyuluhan kepada masyarakat terkait program Keluarga Berencana,
merancang kegiatan bulanan yang akan di lakukan oleh anggota PKB, mengikuti
kegiatan dan rapat yang di adakan oleh aparat daerah setempat, serta ikut aktif
dalam upaya program penurunan stunting serta ikut bekerja sama dengan tenaga

Kesehatan seperti bidan dan petugas posyandu. Alasan peneliti menjadikan ibu Sri
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Wahyuni sebagai informan dalam penelitian ini karena beliau orang yang berperan
penting dalam kegiatan yang ada di Balai penyuluh serta beliau mempunyai
pengalaman serta pengetahuan yang cukup baik terkait program Keluarga
berencana dan program pencegahan stunting.

Informan 11

Informan kedua bernama Sri Suwartini S. Pd berusia 60 tahun. Beliau adalah
Petugas Keluarga Berencana (PKB) yang ditugaskan di balai penyuluh wilayah
Kecamatan Tanjung Senang dan sudah bertugas selama 38 tahun. Tugas pokok
yang dijalankan saat ini adalah membantu korluh dalam penyuluhan di lapangan
dan beliau bertugas di wilayah kelurahan Way Kandis.

Alasan peneliti menjadikan ibu Sri Suwartini sebagai informan karena beliau
termasuk orang yang terjun langsung di lapangan bersama petugas balai lainnya
sehingga informasi yang diberikan oleh informan bisa bermanfaat untuk penelitian
ini.

Informan 111

Informan ketiga bernama Ir. Subandi yang berusia 57 tahun. Beliau adalah Petugas
Keluarga Berencana (PKB) yang ditugaskan di balai penyuluh wilayah Kecamatan
Tanjung Senang. Tugas yang dijalankan hampir sama yaitu membantu korluh
dalam penyuluhan dilapangan dan beliau bertugas di wilayah Kelurahan Tanjung

Senang dan Pematang Wangi.

Alasan peneliti menjadikan bapak Subandi sebagai informan karena beliau
termasuk orang yang terjun langsung di lapangan bersama petugas balai lainnya
sehingga informasi yang diberikan oleh informan bisa bermanfaat untuk penelitian
ini.

Informan 1V

Informan keempat bernama Muhammad Luthfi S. Ag berusia 49 tahun. Beliau
adalah petugas yang ditugaskan di Kantor Urusan Agama (KUA) yang ditugaskan
di wilayah Kecamatan Tanjung Senang. Beliau menjabat sebagai Penghulu di

kantor tersebut. Kegiatan yang dijalankan nya mencakup pelayanan kepada
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masyarakat terkait urusan pra nikah, bimbingan kepada calon pengantin dan lain-

lain.

Alasan peneliti memilih informan tersebut karena beliau orang yang mampu
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, selain itu tugas yang

dijalankan nya berupa edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat.
Informan V

Informan ke lima bernama Siti Aisyah berusia 58 tahun. Beliau adalah salah satu
warga yang tinggal di wilayah Perumnas Way Kandis Kecamatan Tanjung Senang.
Beliau adalah seorang nenek dari pasangan orang tua yang mempunyai anak
bernama Aufar Zain, yang dimana anak tersebut adalah target informan dalam
penelitian ini karena anak tersebut beresiko stunting. Dalam keseharian nya

informan yang sering bersama cucu nya karena orang tua nya bekerja.

Alasan peneliti memilih ibu Siti Aisyah sebagai informan karena beliau adalah
orang yang bersedia dan mampu untuk memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, selain itu beliau juga yang mendampingi cucu nya dalam
keseharian serta saat penerimaan bantuan dari Tim sera Pemerintah. Sehingga

peneliti ingin mengetahui hal-hal yang dapat berguna dalam penelitian ini.
Informan VI

Informan ke enam bernama Heti Nurlia berusia 34 tahun, beliau adalah warga yang
tinggal di wilayah Perumnas Way Kandis, Kecamatan Tanjung Senang. Beliau
merupakan ibu dari anak yang bernama Aufar Zain, kegiatan sehari nya merupakan
ibu rumah tangga yang bekerja juga sebagai karyawan swasta. Alasan peneliti
memilih Ibu Heti Nurlia sebagai informan karena beliau adalah orang tua dari anak
yang mengalami resiko stunting sehingga imformasi yang diberikan nanti nya bisa

menambah informasi di penelitian ini.
Informan V11

Informan ke tujuh bernama Jani Susilawati berusia 50 tahun, beliau adalah anggota
dari Tim penyuluh KB yang termasuk dari Kader KB di wilayah Kecamatan

Tanjung Senang. Beliau termasuk salah satu kader KB yang bertugas di wilayah
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Kelurahan Perumnas Way Kandis yang membantu tugas Tim Penyuluh di lapangan
kepada masyarakat. Informan juga sekaligus yang membawahi poktan (kelompok
kegiatan) seperti BKB (Bina Keluarga Balita), BKR (Bina Keluarga Remaja), BKL
(Bina Keluarga Lansia), UPPKA (Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga

Aseptor), dan PIK R (Pusat Informasi Konseling Remaja).

Alasan peneliti memilih ibu Jani Susilawati sebagai informan karena beliau adalah
orang yang bertugas langsung dan resmi dibawah naungan Tim Penyuluh KB.
Selain itu beliau adalah salah satu kader yang mendampingi informan saat
melakukan wawancara dengan masyarakat terkait permasalahan stunting. Sehingga

beliau dipilih menjadi salah satu informan yang dipilih oleh peneliti.
Informan V111

Informan ke delapan bernama Sri Mulyani berusia 43 tahun, beliau adalah anggota
dari Tim Penyuluh yang menjadi kader KB di wilayah tersebut, beliau adalah
seorang ibu rumah tangga sekaligus bertugas membantu Kader KB dalam
menjalankan tugas nya dalam program kegiatan penyuluhan ke kelompok kegiatan.
Alasan peneliti memilih ibu Sri Mulyani sebagai informan karena beliau dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini seputar kegiatan yang
dilakukan oleh kader-kader KB di wilayah tersebut.

Informan IX

Informan ke Sembilan bernama Rina berusia 39 tahun, beliau juga adalah anggota
dari Tim Penyuluh yang menjadi kader KB dan bertugas bersama ibu Jani
Susilawati dan ibu Sri Mulyani. Kegiatan beliau sehari-hari adalah sebagai ibu
rumah tangga dan selain itu membantu Ibu Jani dalam menjalankan program
kegiatan kader KB di wilayah tersebut. Alasan peneliti memilih informan tersebut
agar bisa menggali informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkait program

Penyuluh dan stunting.
Informan X

Informan ke sepuluh bernama Salma Dwi Tanzani yang berusia 22 tahun, informan
adalah salah satu putri dari Ibu Jani Susilawati yang ikut dalam bagian kader Sub

PPKBD ( Petugas Pendamping Keluarga Berencana Daerah). Alasan peneliti
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memilih informan tersebut karena peneliti ingin melihat apakah ada keterlibatan
pemuda atau pemudi dalam membantu program kegiatan penyuluhan di wilayah

Kecamatan Tanjung Senang sehinga peneliti memilih informan.

3.6 Jenis dan Sumber Data
Ada dua jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan
data sekunder :

1. Data Primer

Menurut Nasution (2002), data primer adalah data yang sanggup diperoleh langsung
dari lapangan atau area penelitian. Data yang akan diperoleh peneliti pertama-tama
peneliti akan melakukan observasi terlebih dahulu bersama tim penyuluh KB di
lapangan. Dan peneliti ikut terjun ke lapangan mengikuti kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh Tim Penyuluh. Data primer yang akan dikumpulkan berupa hasil
observasi berupa foto dokumentasi kegiatan yang dilakukan Tim Penyuluh terkait
penyuluhan, sosialisasi, serta kegiatan lain nya. Tahap selanjutnya peneliti melakukan
wawancara yang nanti nya data akan dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung.
Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber informasi ialah informan untuk
memperoleh data yang valid. Selanjutnya dari wawancara tersebut bisa mendapatkan
bahan informasi yang di kumpulkan untuk digunakan nantinya sebagai data atau

informasi penelitian.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data-data yang diambil dari sumber bacaan dan berbagai sumber
lainnya yang dapat berupa jurnal yang berhubungan dengan stunting, gizi, kesehatan
dan Tim Penyuluhan KB. Selain itu peneliti juga menggunakan data sekunder seperti
website situs Kementrian dan Kesehatan, dan salah satunya jurnal ilmiah Stikes Kendal
yang membahas faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh keluarga berencana

dalam pendampingan keluarga berisiko stunting.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data
Peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan melihat suatu
objek penelitian atau momen selama berada di lapangan baik itu manusia,
benda mati ataupun lingkungan. Kelebihan yang di dapat menggunakan
metode observasi adalah data yang diperoleh bisa dipercaya karena peneliti
ikut langsung ke lokasi penelitian dan dikerjakan oleh pengamat sendiri.
Metode observasi ini digunakan peneliti untuk melihat situasi dan terlibat
dalam kegiatan Penyuluhan agar mengetahui Dinamika Tim Penyuluh
Keluarga Berencana dalam menggerakan kesadaran masyarakat mengatasi
resiko stunting, yang selanjutnya peneliti akan mencatat hasil observasi nya.
Hal pertama yang akan di observasi yaitu kegiatan rutin atau program kerja
yang dilakukan oleh tim penyuluhan KB kecamatan Tanjung Senang.
Selanjutnya peneliti menggunakan observasi partisipan, Observasi
Partisipan yaitu orang yang melakukan observasi turut serta dalam
kehidupan orang-orang yang diobservasi. Umumnya observasi ini
dilakukan untuk menyelidiki perilaku individu dalam situasi sosial seperti
cara hidup, hubungan sosial dalam masyarakat, dan lain-lain (Hasanah,
2017). Peneliti ikut terlibat langsung di dalam aktivitas tersebut yang

bertujuan sebagai bahan penelitian yang akan dibuat.
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2. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah salah satu cara yang digunakan dalam penelitian
kualitatif. Wawancara mendalam bertujuan untuk mengumpulkan data dengan
cara melakukan sesi bertanya dan menjawab antara peneliti dengan informan
yang dilakukan secara langsung dan bertatap muka. Peneliti menggunakan
metode wawancara terstruktur mendapatkan hasil yang akurat serta bisa
dipertanggung jawabkan. Metode wawancara mendalam ini digunakan untuk
mewawancarai informan yaitu Tim Penyuluh KB, tokoh agama serta
masyarakat di Balai Kecamatan Tanjung Senang. Manfaat wawancara dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang valid secara langsung
dari Tim penyuluh KB maupun masyarkat yang keluarga nya terkait dengan

stunting sehingga mampu memperkuat hasil dari penelitian ini.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data, dengan metode
melacak data atau informasi data. Pada penelitian ini, teknik pengambilan
dokumentasi dilakukan secara pribadi yang dilakukan dengan cara
pengambilan foto serta melakukan rekam suara secara langsung di lapangan.
Peneliti jalankan sesi foto dokumentasi ketika sedang melakukan kegiatan
bersama informan baik kegiatan langsung atau pun saat wawancara. Peneliti
terhitung menghimpun dokumentasi foto terhadap informan berkenaan dengan
dinamika yang dialami tim penyuluh KB terkait: penyuluhan yang
dilakukan, permasalahan serta kendalam selama di lapangan, isu stunting,
serta faktor faktor yang menunjang keberhasilan tim penyuluh dalam

menurunkan resiko stunting di masyarakat.
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3.8 Teknik Analisi Data

Analisis data merupakan cara mencari serta menentukan secara terstruktur berupa
tulisan hasil dari observasi, wawancara untuk menambah pemahaman peneliti
berkenaan masalah yang diteliti ( Rahmawati, 2020). Terdapat tiga jalur analisis data

kualitatif, yiatu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan analisis yang memfokuskan, mengarahkan,
mengumpulkan dan memilih data yang demikian rupa sehingga bisa
mendapatkan suatu kesimpulan. Caranya peneliti memanfaatkan data
lapangan dan wawancara yang dilakukan di lokasi penelitian yaitu balai KB
Kecamatan Tanjung Senang. Setelah data terkumpul, peneliti mengolah dan
merangkum hal-hal yang pokok dan memfokuskan data yang penting untuk
penelitian ini sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan fokus

penelitian.

2. Penyajian data
Setelah melakukan reduksi data selanjutnya akan dibuat narasi yang mudah
dipahami agar nantinya data yang telah direduksi akan ditampilkan.
Caranya dengan menampilkan hasil tabel observasi yang bertujuan
menyesuaikan hasil yang di dapat saat di lapangan. Hasil yang diperoleh
nantinya disajikan berupa teks naratif serta berbentuk bagan atau table yang

diberi penjelasan sehingga mudah untuk dimengerti.

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir setelah melakukan reduksi
data yang bersambung dengan penyajian data yang akan ditarik hasilnya,
dari tahap pengumpulan data mencatat hasil yang sudah diperoleh baik dari
pengembangan teori dan data yang ada di lapangan dan melakukan penarikan
kesimpulan dalam bentuk teks naratif berdasarkan terhadap pertanyaan

penelitian yang telah diajukan di dalam rumusan masalah.
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Bab 4 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Kecamatan Tanjung Senang

Kecamatan Tanjung Senang awalnya merupakan bagian dari wilayah Kecamatan
Kedaton, kemudian berdasarkan Perda No.4 tahun 2001 tanggal 03 Oktober 2001
tentang penggabungan, penghapusan, dan pemekaran wilayah Kecamatan dan
Kelurahan di Kota Bandar Lampung. Maka untuk mewujudkan Tertib
Pemerintahan dan Pembinaan wilayah Kota Bandar Lampung yang semula terdiri
dari 9 Kecamatan di tata menjadi 13 Kecamatan dan terakhir di tata kembali
menjadi 20 Kecamatan. Untuk kantor Kecamatan Tanjung Senang berada di Jalan

Turi Raya No. 9 Tanjung Senang Kota Bandar Lampung.

Gambar 4. 1 Kantor Kecamatan Tanjung Senang

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024
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Sejak terbentuknya pada tahun 2001 sampai saat ini (B. Lampung, 2024).

Kecamatan Tanjung Senang telah mengalami pergantian Camat sebagai kepala

wilayah sebagai berikut:

1.
2.
3.

9.

Drs. Sutarto S. Sejak bulan Desember 2001 sampai bulan Agustus 2005
Drs. Barizi, M. Si Sejak bulan September 2005 sampai bulan Februari 2008
Drs. Sabto Maidi, MH Sejak bulan Februari 2008 sampai bulan Oktober
2009

Drs. Suhardi Syamsi, SE., M. Hum Sejak bulan Oktober 2009 sampai bulan
Oktober 2010

Zainal Ambia, S. Sos Sejak bulan Oktober 2010 sampai bulan Desember
2010

Paryanto, S. IP Sejak bulan Februari 2011 sampai bulan Januari 2012

Drs. Syamsi Tamrin (Plt. Camat) sejak bulan Januari 2012 sampai bulan
Maret 2012

Hi. Agung llmu Mangkunegara, S. STP., MH Sejak bulan Maret 2012
sampai bulan Mei 2013

Edy Gulvari, S. Sos Sejak bulan Mei 2013 sampai bulan Desember 2016

10. Andy, Sos Sejak bulan Januari 2017
11. M. Eri Arifandi, ST.MM

Berdasarkan Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012 Tentang

Pemekaran Kelurahan dalam Wilayah Kota Bandar Lampung, maka pembagian

Kecamatan Tanjung Senang terdiri dari 5 Kelurahan yaitu:

Tabel 4. 1 Pembagian Wilayah Kelurahan di Kecamatan Tanjung Senang

No KELURAHAN LK RT
1 Tanjung Senang 2 30
2 Way Kandis 2 20
3 Labuhan Dalam 2 20
4 Perumnas Way Kandis 3 28
5 Pematang Wangi 2 17
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Jumlah 11 115

Sumber: Data Kecamatan 2022

4.2 Keadaan Demografis

4.2.1 Peta Kecamatan Tanjung Senang

Kecamatan Tanjung Senang merupakan salah satu dari 20 Kecamatan dalam
wilayah Pemerintah Kota Bandar Lampung, Kecamatan ini mempunyai luas
wilayah 9,73 Km persegi yang terbagi menjadi 5 kelurahan (Subdistrict & Figures,
2022). dan mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut:

A. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Way Halim dan Kecamatan
Labuhan Ratu

B. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan

C. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sukarame

D. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Rajabasa

Gambar 4. 2 Peta Kecamatan Tanjung Senang

LINGKUNGAN:2.

Sumber: Dokumentasi 2024
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4.2.2 Topografi

Secara Topografi wilayah Kecamatan Tanjung Senang daerah nya terdiri dari
dataran rendah bergelombang, ketinggian rata-rata di Kecamatan Tanjung Senang
adalah 500 m di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata 24-32°C dengan curah
hujan antara 2000- 3000m?. Di dalam wilayah Kecamatan Tanjung Senang masih
banyak lahan kosong, penggunaan tanah Sebagian digunakan sebagai tanah
Perkebunan rakyat karena Sebagian penduduk Kecamatan Tanjung Senang bekerja

sebagai petani mayoritas nya, namun ada juga sebagai buruh, pegawai, PNS, dll.

4.2.3 Sarana Kesehatan
Jumlah Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Posyandu dan Poskeskel di Kecmatan
Tanjung Senang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Jumlah Sarana Kesehatan Kecamatan Tanjung Senang

No Kelurahan Puskesmas | Puskesmas | Posyandu | Puskeskel
pembantu

1 Tanjung 0 1 7 1
Senang

2 Way Kandis 0 1 7 1

3 Labuhan 0 1 6 1
Dalam

4 Perumnas 1 1 5 1
Way Kandis

5 Pematang 0 1 5 1
Wangi
Jumlah 1 5 30 5

Sumber: Data Kecamatan tahun 2022

Berdasarkan tabel di atas yang di himpun dari data Kecamatan Tanjung Senang,
menunjukan bahwa secara keseluruhan beberapa sarana kesehatan sudah tersedia
di setiap wilayah Kelurahan. Namun seperti sarana Puskemas hanya masih 1 tempat
yang berada di wilayah Perumnas Way Kandis. Sehingga perlu adanya peningkatan
lanjutan untuk sarana Puskesmas kesehatan di wilayah Kecamatan tersebut agar

lebih optimal dan berkembang secara menyeluruh. Walau demikian untuk
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puskesmas pembantu dan lain nya telah tersebar cukup merata di setiap wilayah

masing-masing Kelurahan.

Gambar 4. 3 Sarana Puskesmas

LAMPUNG Z
FEMERINTAE KOTA BANDAR KANDIS
PUSKESHAS RAWAT mrmmm

R A AR NSO TP
saorr

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024

4.2.4 Sarana Rumah Ibadah
Dalam memudahkan menjalankan keyakinan dan kepercayaan antar umat
beragama di Kecamatan Tanjung Senang memiliki beberapa sarana masing-masing

sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Jumlah Rumah Ibadah Kecamatan Tanjung Senang

No Kelurahan | Masjid Mushola | Gereja Vihara Pura

1 Tanjung 18 7 3 - -
Senang

2 Way 12 11 1 - -
Kandis

3 Labuhan 15 3 - - 1
Dalam

4 Perumnas 6 5 - - -
Way
Kandis
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5 Pematang 9 4 - - -
Wangi
Jumlah 60 30 4 - -

Sumber: Data Kecamatan 2022

Berdasarkan tabel di atas yang di himpun dari data Kecamatan Tanjung Senang,
sarana ibadah cukup banyak tersebar di wilayah setiap kelurahan dan mayoritas
penduduk di wilayah Kecamatan tanjung Senang beragama Islam dilihat dari
jumlah yang dominan seperti Masjid dan Mushola, dan beberapa masyarakat lain

nya beragama di antara nya Kristen, Khatolik dan Hindu.

Gambar 4. 4 Sarana Rumah Ibadah

PARKIR |
DEPANGEREA

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024
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4.2.5 Sarana Pendidikan

Menurut data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
Sistem Data Pokok Kependudukan, Jumlah Taman Kanak-Kanak di Kecamatan
Tanjung Senang baik negeri maupun swasta di tahun ajaran 2021/2022 sebanyak
18 sekolah. Jumlah Sekolah Dasar sebanyak 12unit sekolah, sementara untuk
Sekolah Menengah Pertama sebanyak 7unit sekolah. Sekolah Menengah Atas
tercatat ada sebanyak 4unit sekolah (Subdistrict & Figures, 2022).

Tabel 4. 4 Jumlah Sarana pendidikan

Tingkat Negeri Swasta Jumlah Total
Pendidikan
SD 9 3 12
SMP 2 5 7
SMA 1 3 4

Sumber: Data BPS Kecamatan Tanjung Senang

4.2.6 Sarana Layanan Sosial
Sarana sosial di wilayah kecamatan Tanjung Senang memiliki beberapa sarana

seperti Kantor Urusan Agama, Puskesmas, Posyandu, Perkantoran dan lain-lain

Gambar 4. 5 Kantor Urusan Agama di Kecamatan Tanjung Senang

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024
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Untuk sarana layanan sosial di wilayah Kecamatan Tanjung Senang dapat
dikatakan cukup baik serta strategis karena masih cukup bisa dijangkau oleh
masyarakat sekitar. Namun sarana sosial tersebut perlu adanya peningkatan atau
upgrade sarana secara merata. Peningkatan sarana sosial juga berguna dalam jangka
panjang sehingga upaya dalam pembangunan secara merata masih di upayakan

dalam meingkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut

4.2.7 Sanitasi di Lingkungan Kecamatan Tanjung Senang

Lingkungan di wilayah kecamatan Tanjung Senang dengan kondisi sarana
kebersihan seperti kondisi air, saluran air di wilayah tersebut terpantau cukup baik
dan dapat diakses masyarakat dengan cukup mudah. Serta masyarakat di wilayah
tersebut umunya sudah mempunyai jamban masing-masing dirumah nya.
Selanjutnya untuk kondisi kebersihan lingkungan dari hasil yang di dapat peneliti,
di wilayah tersebut sebagian di isi dengan area perumahan dan perkampungan biasa
serta setiap depan rumah warga nya memiliki setidak nya 1 tempat sampah.
Sehingga kebersihan sampah rumah atau limbah dapat di buang di tempat
pembuangan sampah masing-masing. Selanjutnya petugas kebersihan sampah akan
keliling untuk mengambil sisa limbah rumah tangga tersebut untuk di kumpulkan
di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS). Selain itu masyarakat disana aktif
dalam kegiatan kerja bakti serta gotong royong untuk menjaga kebersihan

lingkugan di wilayah kelurahan nya masing-masing (Hasil Penelitian, 20204).

4.3  Struktur Petugas Penyuluh KB

Struktur susunan yang ada di balai penyuluh KB Kecamatan Tanjung Senang terdiri
dari Koordinator Penyuluh dan anggota Penyuluh Keluarga Berencana atau PKB.
Adanya struktur ini sesuai dengan tugas dan tanggung jawab petugas masing-
masing serta pengalaman yang dimiliki selama mereka bertugas, struktur ini berisi
1 laki-laki dan 2 perempuan. Adapun susunan petugas penyuluh KB Kecamatan

Tanjung Senang sebagai berikut:



Tabel 4. 5 Susunan Struktur Tim Penyuluh KB Tanjung Senang
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No Nama Jabatan

1 Sri Wahyuni S. Sos, MM Koordinator Penyuluh
2 Sri Suwartini S. Pd Anggota PKB

3 Ir. Subandi Anggota PKB

Sumber: Hasil Penelitian 2024
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Bab 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa di ambil dari penelitian ini dinamika Tim Penyuluh KB
dalam menggerakan kesadaran masyarakat mencegah resiko stunting adalah sebuah
tantangan dan proses yang dilakukan bertujuan untuk menggerakan kesadaran
masyarakat di wilayah Kecamatan Tanjung Senang. Tantangan bukan hanya timbul
dari internal namun juga dari eksternal yang membuat Tim Penyuluh KB harus
bekerja secara maksimal, hasil yang di inginkan adalah sama-sama mewujudkan
pencapaian turun nya angka stunting serta perubahan prilaku masyarakat dalam
memandang stunting adalah kasus kesehatan yang harus dicegah sejak dini agar
tidak sampai dialami oleh setiap keluarga yang mempunyai anak. Itu merupakan
wujud dan keinginan Tim serta Pemerintah dan masyarakat. Sehingga kerja sama

dari semua pihak sangat berperan penting dalam mewujudkan keinginan tersebut.

6.2 Saran

Saran yang bisa diberikan peneliti melihat fakta di lapangan perlu adanya dukungan
yang lebih maksimal yang harus diberikan kepada Tim Penyuluh KB sebagai
organisasi sosial di lapangan. Karena Tim memiliki beberapa keterbatasan baik
jumlah tenaga kerja, wilayah yang luas serta fasilitas yang semestinya harus di
dapat untuk menunjang kinerja mereka agar lebih baik dan maksimal. Sehingga

meminimalisir hambatan baik dari internal Tim Penyuluh atau faktor eskternal.

Masyarakat juga harus membangun kesadaran mereka yang menyebabkan resiko
stunting itu terjadi. Seperti mencegah anemia sejak awal sebelum menikah, selalu
memperhatikan asupan gizi anak, serta menjaga kebersihan lingkungan serta
sanitasi dan agar suasana kondusif dan sejahtera di linkungan wilayah Kecamatan
Tanjung Senang jauh lebih baik. Sehingga yang berperan dominan bukan hanya
dari Pemerintah dan Tim Penyuluh KB saja namun semua elemen ikut dalam

berpartisipasi.
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